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A. Latar Belakang
Sekarang ini untuk perpartisipasi dalam iri
amin dalam kehidupan sehari-

ekonomi lebih ter)
mewujudkannya. Memajukan ekonomi banyak kalangan mampu menjalankannya

adalah perempuan. Keterlibatan perempuan merupakan hal yang

salah satunya
esensial. Oleh sebab itu, kepedulian yang holistik yang melihat sumber dayd

perempuan dengan peran ekhalifahannya di muka bumi dengan acuan pada nilai-

publik dan domestik sekaligus. D

bidang iptek, ekonomi, ketenag

hubungan keluarga, yang Sim

~ kerap kali menjadi perbincangan y

peranpnanakanwms nend
5 ‘ erhankar bﬂhwamyaﬁ i




peranan yang lainnya untuk membangunan ekonomi maupun membangun
kemajuan lainnya yang tidak menyalahi syariat Islam.’

Sejarah panjang yang dimiliki masyarakat Aceh membuktikan bahwa
perempuan Aceh telah mengambil bagian dalam berbagai bidang, baik sebagai
pemimpin di tingkat paling rendah sampai dengan pemimpin tertinggi di
masyarakat. Dalam struktur masyarakat, perempuan mempunyai otonomi yang
luas, yang mana tampak pada sebutan po rumoh bagi perempuan. Di bidang lain
terlihat dari adanya perempuan yang menjadi Sultanah (wanita kepala
pemerintahan Kerajaan Aceh), laksamana (pemimpin angkatan perang), ulee
balang (kepala kenegerian) dan tidak sedikit yang berperan sebagai pemimpin
perlawanan terhadap penjajah, bahkan banyak pahlawan dari kita juga dari kaum
perempuan.*

Jika kita mengkaji sejarah peran perempuan sangatlah berperan penting,
banyak posisi yang pernah diraih oleh perempuan Aceh, bahkan menduduki
hingga level otoritas kekuasaan. Baik pada mas:

kesultanan, kolonial Hindia dan
Belanda, hingga dalam konteks negara kesatuan Indonesia. Hal tersebut
merupakan manifestasi pmpnanmmmmya membela hak-hak masyarakat
Aceh, secara umum, juga pembelaan terhadap penganiayaan dan pelanggaran atas




tinggi, dan mempunyai hak-hak yang sama dengan laki-laki dalam hal

memperjuangkan negara.*

Keinginan untuk tercukupi segala yang di butuhkan belum semua

tapmnhi,kuenasemakinbesarpengelumyangpeﬂudihhlkan,bmyakpihak

Dipindai dengan CamScanner




Etos juga mempunyai makna nilai monlyaitusuntupmdmgmbuinymg
bersifat mendarah daging dengan menghasilkan pekerjaan yang baik, bahkan
sempurna, nilai-nilai Islam yang di yakini dapat di wujudkan. Karenanya, etos
bukan sekedar kepribadian atau sikap, melainkan lebih mendalam lagi, dia adalah
mlmbat.hargadiri,danjatidirimonng. Etos menunjukkan pula sikap dan
mmmmng.nmmmmwkmmhaﬁkmymgdi |
hﬁnkmwtedadidimmmgakmmmmmm
angan-angan adalah bahwasanyaansmmmmembwsmormgmenjadi
pemalas dan terbuai oleh khayalannya tanpa mau mewujudkannya.”




Dengan pemberdayaan terdapat kekuatan untuk berbuat, kekuatan untuk
membangun kerjasama dan kekuatan dalam diri pribadi manusia. Adapun yang
lebih menyuluruh untuk mengadakan pelatihan kerajinan untuk meningkatkan
ekonomi keluarga, di Dekranasda mereka dapat mengapresiasikan diri dalam
tercukupi. Di sini perempuan dapat dengan mudah dalam melakukan yang
namanya Kerajinan perempuan yang di latih. Perempuan dapat membantu
keluarganya keluar dari gejolak ﬁ’dakmkm

Kemajuan zaman sering di iri
tingkat kemampuan intelektual m:zf’. S1
terus berubah untuk menjawab tantz

perempuan dalam meningkatkan




Pemberdayaan perempuan di lakukan oleh Dekranasda sudah mampu
membangun ekonomi masyarakat, dari kerajinan mampu menciptakan usaha
untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhannya, hasil yang di berdayakan oleh
Dekranasda melalui pemberdayaannya mampu meningkatkan daya saing, mampu
mensejahterakan berbagai pihak. Dekranasda berperan penting sebagai etalase
kerajinan di daerah, semakin besar peranannya dalam membina perajin guna
menghadapi persaingan perekonomian global dengan tidak melupakan kualitas
dan strategi pemasaran yang dapat di wujudkan di antaranya melalui pendekatan
dengan memberi bimbingan dan pelatihan kepada perajin, sehingga dapat ikut
memperkuat perekonomian daerah. Perkes n kerajinan di wilayah Indonesia

khlmmyadlKabupatenActhmmﬂmlmnmdnmkaapmymg
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D. Manfaat Penelitian
Setiap penulisan di harapkan dapat bermanfaat baik secara praktis maupun
teoritis. Maka hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat secara praktis
maupun teoritis, di antaranya sebagai berikut:
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti menjadi bekal ilmu pengetahuan, perluasan wawasan dalam
ilmu ekonomi.
2. Memberikan penyadaran bagi masyarakat dan pembaca akan pentingnya
penetahuan tentang pemberdayaan
3. Sebagai bahan kajian, rujukan

pengetahuan dalam bidang ekor

(entrpreneurship) terutama pada

4. Memberikan informasi kep:
terjadi pada Dekranasda
5. Mencari kesesuaian anta
dengan kenyataan di la
6. Hasil dari penelitian ini



D. Kajian pustaka

Untuk melakukan penelusuran penelitian ini maka, peneliti melakuukan
pengkajian pada penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dan perbedaan
dengan penelitian yang di tulis dan di kaji, berikut beberapa penelitian dalam
bentuk buku maupun karya ilmiah. Beberapa karya terseut antara lain adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Ravik Karsidi, tahun 2007 bahwa
perkembangannya semakin meningkatkan atau menghasilkan kinerja
yang lebih meningkat ~program-program yang menyangkut

antara siakeholder sehingga hasilnya lebih optimal hasilnya.*
2. Penelitian yang dilakukan oleh Winar Nur Aisyah Fatimah, tahun 2016
e <
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kemajuannya sangatlah tinggi, tempurung kelapa adalah usaha
ckonomi kreatif yang memanfaatkan bahan baku lokal, kerajinan
tangan ini di pasaran bisa dijual dengan nilai tinggi untuk

: meningkatkan perekonomian warga tersebut."
4. Hasil dari penelitian ini adalah. Pertama, strategi dalam pemberdayaan
Demangan RW 05 melalui
i. (2) tahap fasilitasi

- sumber produktif,

Mm pkatkan

Dipindal dengan CamScanner
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lalui, akan tetapi pemberdayaan di desa tersebut mampu memberikan
implikasi terhadap tata nilai sosial, budaya dan lingkungan.'?
Perbedaan dari penelitian inj dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak
pada fokus penelitian, pada penelitian ssebelumnya lebih fokus terhadap
perkembangan ekonomi, sedangkan pada penelitian ini lebih di fokuskan kepada

E. Definisi operasional
Untuk menghindari adanya
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yang kemudian mampu membuat menjadi sosok mandiri, yanng mampu
menggerakkan peningkatan perekonomian '*
Dekranasda

Dekranasda adalah Organisasi yang didirikan guna untuk membantu
masyarakat yang sudah ada skilj menjadi lebih bisa lagi.'s
Ekonomi Islam
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BABII : LANDASAN TEORI

Dalam bab inj penulis mencoba memberikan gambaran umum
mengenai pengertian

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini akan di fokuskan pada pembahasan metode penelitian.

Yang meliputi: jenis penelitian, stmmber data, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan data dan ana

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi hasil pe



14

BAB 11

LANDASAN TEORI
A. Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan (Empowerment),

berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdayaan

menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah
sehingga mereka mempunyai kekuasaan atay kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan dalam arti bukan saja

bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari

kebodohan dan kesakitan, menjangkau  sumber-sumber produktif yang

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh
barang-baran

g dan jasa-jasa yang mercka butuhkan, serta berpartisipasi dalam
proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka. !’

Pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai  kekuasaan,
kekuasaan seringkai dikaitkan dengan kemampuan kita dalam untuk membuat
orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat
mereka. Ilmu sosial tradisional menemukan bahwa kekuasaan berkaitan dengan
pengaruh dan kontrol. Pengertian ini mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai
sesuatu yang tidak berubah atau tidak dapat dirubah,'®

Pengertian pemberdayaan (empowerment) atau disebut dengan tamkin dari

berbagai sumber tersebut, maka penulis menyimpulkan pengertian pemberdayaan

" Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditama, 2006}, b 59,

"* Ibid., h. 59.
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itu adalah memberikan kekuatan kepada orang-orang yang tidak mempunyai daya
atau yang tidak berdaya mampu memiliki kemampuan untuk mengubah dirinya
baik secara individu atau bersama untuk mempunyai kekokohan dan menjadi
berdaya sehingga mempunyai pengaruh agar selalu meningkatkan kualitas
hidupnya.

Pemberdayaan yang kini gencar menjadi program pengentasan kemiskinan
oleh Pemerintah adalah pembangunan pada masyarakat desa. Pembangunan
masyarakat desa dapat di definisikan sebagai suatu proses di mana orang-orang
secara bersama-sama dengan pejabat-pejabat pemerintah berusaha untuk
memperbaiki keadaan perekonomian, sosial, dan kebudayaan dalam masyarakat
yang bersangkutan, mengintegrasikan masyarakat ini dalam kehidupan bangsa
dan dapat membantu membangun bangsa dan negara."

Program pemberdayaan masyarakat di rumuskan dan di laksanakan dengan
menggunakan pendekatan bortom up, dimana pada pelaksanaan di lapangan, di
lakukan atas inisiatif dan aspirasi dari masyarakat, mulai dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengawasan pelaksanaan pembangunan.
Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dan di tuntut untuk terlibat secara
aktif dalam pelaksanaan program pembangunan ini, berhasil atau tidaknya
pelaksanaan program ini ditentukan oleh partisipasi masyarakat itu sendiri 2°

Pemberdayaan masyarakat pada dasamya menyangkut lapisan-lapisan

bawah atau lapisan masyarakat yang kurang mampu yang di nilai tertindas oleh

' Irawan, M_Suparmoko, Fkonomika Pembangunan, Edisi Keenam, Cet. 11 (Yogyakarta:
Bpfe, 200‘;) h. 308,
Subartini A. Halim, dkk, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta;
Pustaka Pesantren, 2005) h, 8.
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sistem dan dalam struktur sosial. Upaya pemberdayaan masyarakat ini terdiri dari
beberapa segi yaitu:

1) Penyadaran tentang peningkatan kemampuan untuk mengidentifikasi
persoalan atau permasalahan yang menimbulkan kesulitan hidup dan
penderitaan yang di alami oleh masyarakat.

2) Penyadaran tentang kelemahan maupun potensi yang di miliki sehingga
menimbulkan dan meningkatkan kepercayaan pada diri sendiri untuk
engembengkan diri, - i -
Prosedur yang di lakukan dalam -

s K

dasarkan pada teori empowering adalah: :
di milikinya. Pada dasamya proses enabling |

Dipindal dengan CamScanner
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pemberdayaan. Dalam pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan
yang berkesinambungan, sesuai dengan paradigma Islam itu sendiri sebagai
agama gerakan dan perubahan. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat
pada dasamya adalah satu metode pekerjaan sosial dan gerakan sosial tujuannya
untuk memperbaiki kualitas hidup manusia melalui pendayagunaan sumber-
sumber yang ada pada masyarakat serta menekankan pada prinsip-prinsip
partisipasi sosial. >

Sebagai gerakan sosial, pemberdayaan masyarakat tidak hanya sekedar
membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan-kesulitan atau masalah-masalah
yang mereka hadapi. Lebih dari itu, pemberdayaan masyarakat di maksudkan
terutama sebagai usaha untuk membangun kemandirian masyarakat. Kemandirian
dalam konteks ini mempunyai makna bahwa masyarakat mampu
menformulasikan sendiri kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, monitoring atas
penyelenggaraan aktivitas kehidupan mereka, sehingga mereka mampu mengatasi
permasalahan mereka sendiri. Singkatnya, orientasi pemberdayaan masyarakat
adalah membangun kemandirian masyarakat agar mereka semua terbebas dari
kemiskinan, keterbelakangan, dan aneka bentuk diskriminasi sosial.

Secara umum pemberdayaan memiliki berbagai macam pengertian, untuk
lebihmunahamimgemimakmduipunbudaynnakandisajﬂmnbebmapa
pmgerﬁmpanbadaymdaﬁbabmitokoh,dianmnyaadalahsebagai
bahtMmmEddyPapihyaymgdikuﬁpolehZubaedi,bahwa
pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan

“Edi Suhano, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis
Vembangunan Kesepahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Reflika Aditama Cet. 1,
2006), b 37,




dan berupaya untuk mengembangkan potensi tu menjadi tindakan nyata.”
2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti tenaga/
kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan. Pemberdayaan adalah upaya
yang membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan
mengembangkannya Pemberdayaan di
masyarakat secara produktif sehingga man
tinggi dan pendapatan yang lebih b
menghasilkan nilai tambah paling tidak |
hal, yaitu: 1
1) Akses terhdap sunber daysiil
2) Akses terhadap teknologi
3) Akoes erhadappusar
4) Akses terhadap permir




masyarakat bersifat lokal spesifik dan problem spesifik, maka komsep dan
operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak dapat di formulasikan

Dipindai dengan CamScanner
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B. Ekonomi Syariah
% Pengertian Ekonomi Islam
Sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi Islam di dasarkan
pada ajaran dan nilai - nilai Islam, yang bersumber pada Al- Qur'an, As-Sunnah,
Ijmdmgmmunnberlainnya.
bahwa ekonomi Islam adalah Timy +
memenuhi kebutuhan kehid pannya sehari-
2. Konsep Pemberdayaan Dalam
Konsep pemberdayaan ini
an. Kegagaan yang dim:

Dipindal dengan CamScanner



2)

membangkitkan kesadaran akan potensi yan di milikinya serta berupaya
untuk mengembangkannya.

Memperkuat potensi atau daya yang di miliki masyarakat (empowering).
Dalam!‘ﬂngkainidipeﬂukanlangkah-langkahlebihposiﬁﬁsehindui
hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-
langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (input),

mmbukammksmkeﬂdmbabayM(wm
akan membuat masyara

ini, upaya yang sangat sul
derajat kesehatan, k,-_"i
seperti modal,



n

ek wine dalem Lonsp remiordan aan manarsk st \belmdang:
Mnuﬂu-ﬁu—un_

- Wmw pongetsbian dan toknologi Monurut Islam
Pada zaman sokarang harus dhi lakukan untuk sehap
dan W angyaran pemerintah pertu di arahkan kepada
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Konsep  Distripys; Menurut Muhammad Bagir Ash-Shadr membags
M“%hhmnmawmmum
P"ﬂm‘m’Menjldimguhﬁhhmﬂw penampilan Sadr

“‘Wd“m&mhmmummmhﬁ
distributif

dan sisanya kekayaan (sungai/hasil laut, bintang, tumbuh-tumbuhan).
2) Distribusi Kekayaan (Publik) Pada dua Tingkatannya

Smmmnmdnngsistunekononﬁlahmmmﬂikiformkepmﬂﬂm
bersama yang berbeda, Menurutnya, format kepemilikan tersebut ada dua




komoditas (barang-barang modal dan aget tetap fixed asset yang merupakan hasil

dari proses kombinas; sumber-sumber produksi yang di lakukan manusia.
Darisinidapatdipahamibahwamgmenjaditiﬁkawﬂmﬁnm

pertama dalam  sistem ckonomi Islam adalah distribusi, bukan produksi

organisasi yang terkait dengan prose
kedua.™

S. Distribusi dalam Islam ‘
Pemerintah berperan secar:




aktivitas pasar. Mekanisme sistem distribusi ekonomi Islam dapat di bagi menjad
dua (2) yaitu mekanisme ekonomi dan mekanisme non-ekonomi.
1) Mekanisme ekonomi meliputi:

a. Membuka seluas-luasanya bagi berlangsungnya sebab-sebab hak milik
da!amha!ptibadiyangberkaitandengmhakmiﬁkpribacﬁ menurut An-
Nabhani (1990), yakni: 1. Bekerja, 2. Warisan, 3. Kebutuhan akan harta
untuk menyambung hidup, 4. Harta pemberian negara yang di berikan
kepada rakyat, 5. Harta-harta yang di peroleh untuk seseorang dengan
tanpa mengelurkan harta atau tenaga apapun.

b. Memberikan kesempatan  seluas-luasnya bagi  berlangsungnya
pengembangan hak milik melalui kegiatan investasi.

¢. Larangan menimbun harrta benda walaupun telah di keluarkan zakatnya.
Harta yang di timbun tidak e
menghambat distribusi karena tid

d. Membuat kebijakan agar harta
berbagai kegiatan syirkah dan
e. Pemanfaatan secara optim ;'
kelola negara, seperti pe
pemanfaatan secara opti :»'




Rasulullah sebagai Lembaga khusus yang berfungsi untuk mengontrol pasar dari
praktek-praktek yang menyimpang. Dengan ketiga peran ini di harapkan akan
mampu mengatasi berbagai persoalan ekonomi karena posisi pemerintah tidak
hanya sekedar sebagai perangkat ekonomi, tetapi juga memiliki fungsi religius
dan sosial.

Sedangkan mekanisme non-ekonomi adalah mekanisme yang tidak

melalui aktivitas ekonomi produktif melainkan melalui:




penyimpangan distribusi, penimbunan, dan scbagainys dapst menimbulkan
ketimpangan distribusi kekayaan. Untuk itu, di perlukan peran pemerintah untuk
mengatasi berbagai permasalahan ekonomi ini. Bentuk-bentuk pendistribusian
harta dengan mekanisme non-ekonomi ini, sebagaimana di kemukakan oleh al-
Jawi antara lain adalah:
a. Pemberian harta negara kepada warga negara yang di nilai memerlukan.
b. Pemberianhartazakatymgdibuyukanolehmtmkldkepdlm
mustahik.
c. Pemberian infaq, sedekah, wakaf, hibah dan hadiah dari orang yang
mampu kepada yang memerlukan.
d. Pembagian harta waris kepada ahli waris, dan lain-lain.**
6. Kesejahteraan Sosial dalam Islam
Perhatian Islam sangat memperhatikan kesejahteraan sosial penganutnya,
dan Allah SWT sebagai Tuhan men; i

dalam Al-Qur’an untuk mempe;
posisi Islam sebagai the of way o
pedoman manusia dalam m v--'

Umar Capra menyataka
bertujuan untuk men J_
Kebahagian hakiki adalah |
dalam fisik dan ruh m
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hal-hal materil, kebutuhan rohani dapat di penuhi dengan ketaatan dan kedekatan

kepada Allah SWT.

Dalam  surat Quraisy ayat 3-4 Allah SWT terdapat tiga indiator
kesejahteraan sosial dalam Islam, yaity -

1) Tauhid
2) Pemenuhan Konsums;
3) Hadimya Rasa Aman dan Nyaman

pemenuhan kebutuhan dan kenyamanan,
dengan adanya tambahan  indikator sp
harus percaya dan menyakini ¢ ,
menyembah sesuai dengan apa :
contohkan oleh Rasulullah. '
Allah SWT dan Rasul

S 1 i S
8 an n 1S
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Dalam ilmu ekonomj setidaknya kita dapat memenuhi kebutuhan sandang
(pakaian), pangan (makanan), dan papan (tempat tinggal). Hal ini
mengindikasikan bahwa umat Tslam harus merdeka secara ekonomi, kemerdekaan
akan ekonomi akan mempermudah manusia untuk mencapai kesejahteraan
sosialnya.

dalam hal ini adalah membe
kesejahteraan sosial dibawah
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3)

33

Allah. Fungsi Rasul adalah .
teladani manysig agar mendapat |
umat Muslim, Allah telah
Sempuma untuk di teladani
Sifat-sifat utama sang mod

umumnya dan pelaky
(m’, jUjur), {Umang ' ‘



dapat di hilangkan, 415 g kurangi. Dalam Islam pemerintah memainkan
PEMnAL yang Kecil tetgp; sangat penting dalam perekonomian, Peran
Utamanya adagp, untuk menjamjp Perekonomian agar berjalan sesuai deng
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harfiah ma ad berar; kembali. Dan kita semua akan kembali kepada Allah.
Hidup ‘manusi bukan hanys  didunia; tetapi terus beaoyutihinggehaten
akhirat. Pandangan yang khas dari scorang Muslim tentang dunia dan akhirat
dapat dirumuskan sebagai: “Dunia adalah ladang akhirat”. Artinya dunia
adalah wahana bagi manusia untuk bekerja dan beraktivitas (beramal shaleh),
namun demikian akhirat lebih baik daripada dunia. Pembedaan tidak bisa di
terapkan berdasarkan warna kulit, ras, kebangsaan, mx&ﬂsm A

umur. Hak-hak dan kewajiban-kewajiban ekor tl di
sesuaikan dengan kemampuan yang di milikinya da .
normatif masing-masing dalam struktur sosial. Kay
perbedaan seperti ini, maka hak-hak dan kewajit

di atur sedemikian rupa, sehingga te ipta
mengakui adanya kelas-kelas sosio-ekon.
bertentangan dengan prinsip persamaan ma pu
adanya fakta bahwa tujuan-tujuan besar dan
dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Al-Quran
keadaan kelaparan. Ib

Dipindai dengan CamScanner



kepﬂdamraindi\ridu Bmmwmmﬂ“m
Pwjian sebagaimang 4; iwayatkan Nabi SAW. Pemah memohon kepada
Allah SWT, 3500 berlindung girj agar beliau, antara lain, tidak terjangkit
penyakit lemah dan malas, Nqp; Saw pernah menyuruh seorang penggalian
kubur untuk memperpiji lubang yang dangkal di suatu kuburan meskipun
hanya Permukaannys saja. Beliay menetapkan aturan bahwa “Allah menyukai

orang yang bila diamelah:kmmtupekajm,miamﬂnhkmm
dengan cara yang sangat bajk ¥

Pemberdayaan Masyaracag Dekranasda (Dewan Kerajinan Nasional
Daerah)

L. Pengertian Dekranasda

terpisahkan dari syagy kebudayaan, Kerajinan ters
waktu berabad-abad. Tumpuyp kembang maupun
sebagai warisan yang turun temurun tergan ng ;
faktor-faktor yang berpengaruh adalh transformg
oleh teknologi yang semakin modern, .
terhadap barang kerajinan dan tetap mumg
dalam menjaga mutu dan kreativitas maun 11 
secara berkelanjutan, ’

o

o]

il A




37

kelangsungan hidup dari kerajinan yang

fenopang kehidupan berjug.jygy keluarga yang di hadapkan pada kemajuan

Pe!ﬂidﬂmndeebudaymNomor:SSMS '
tanggal 3 Maret 1980 di Jakarta

Untuk mendukung kelancaran kegiat
payungi Surat menteri Dalam Negeri ,
Desember 1981, di bentuklah organisasi De
Kepengurusan Dekranasda di kukuhkan o
daerah.
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Dari sejak berdirinyg, Perjalanan Dekranas sudah cukup panjang dan SUdah.
3 periode masa bakti kepengurysan, Adapun kepengurusan Dekranas masa bakti
tahun 2004-2009, sesya; amanat Munas Dekranas tanggal 18 April 2005, adalah
berdasarkan Surat Keputusan Bersama 6 Menteri, yaitu: Menteri Perindustrian,
Menteri  Perdagangap Menteri Dglam Negeri, Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata, Menterj Negara Koperasi dan UKM, serta Menteri Negara BUMN,
dan mengalami perubaan yang di tetapkan pada tanggal 27 April 2005.%

Dekranasda Merupakan Singkatan Dari Dewan Kerajinan Nasional
Daerah. Berdasarkan Perlindungan Perempuan Qanun Aceh Qanun Aceh Nomor
6 Tahun 2009 Tentang Pemberdayaan Dap Bab II Asas Dan Tujuan Pasal 2
Pemberdayaan dan perlindungan Perempuan di laksanakan berdasarkan asas :

a. Penghargaan terhadap nilai-nilaj Syariat Islam dan adat Aceh

b. Kepastian hukum

C. Kepentingan umum

d. Tertib penyelenggaraan Pemerintahan

€. Penghormatan atas hak asasj manusia

f. Keadilan dan kesetaraan gender

g Profesionalitas, akuntabilitas dan transparansj
h. Non diskriminas;

L Perlindungan dap pemenuhan hak korbap !

Pasal 3 Pemberdayaan dan perlindungan Perempuan Mempunyaj tujuap:

“ Wikepedia, Hups:/1d ll'iﬁpedia.Orgfiﬁ‘ki’Dewan__Xerajinan__Nasional,
tanggal 23 februari 2019
41

Qanun Provinsi Aceh Nomor 6 Tahun 2009 'I‘cmnug Pemberdayann Dan Peylj
Perempuan

diakses

ndungan






1) Menggali "engembangkan dan melestarikan warisan budaya bangsa serta
membina penemyap dan penggunaan teknologi baru untuk meningkatkan

dengan mmendorong semangat kewiraswastaan mereka.

4) Membantu pemerintah merumuskan kebijaksanaan di bidang industri
kerajinan dan program peningkatan kualitas sumber daya manusia.

5) Memperluaspangsapasarhasﬂkmﬁ.u,
Dekranasda Kabupaten Aceh |

kegiatannya mendorong peningkatan ' rkat
perajin serta menjembatani kom nika
kerja perajin yang ada di Kab p:

il

Kabupaten Aceh Utara akan ser :..S
dan  perbaikan,  serta s
memotivasi terhadap para pelaku us:

Utan,dlsenmpembmn |
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Pembinaap industri kerajinan yang dilakukan oleh Dekranasda Kabupaten
Aceh Utara, di Gampong Ulee Magon pemberdayaan yang dilakukan berdasarkan
begaimana kerajinan yang sudah ada di Gampong fiu sendir, baaysk prmepst
Y28 di berdayakan oleh Dekranasda dengan berbegai bidang, berlandaskan
kepada nilai budaya Dacrah, nilai Khasansh Warisan Budaya, nilai ekonomis
produk  kerajinan scrta baban bekn 'yang' mmah Hugkisesy setebel
pengembangan kerajinan berbasis budaya, inovasi dan teknologi yang sejalan
dengan kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan ekonomi kreatif.

Untuk memajukan para | '

baik dalam pembinaanya, antara I
Instansi terkait dan BUMN serta
pada umumnya dan Aceh »
dengan produksi daerah lain.

Agar setiap produk
yang berupa produk unggulan

Y‘

dikembangkan melalui pelak
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Model dan Jenis Penelitian

B. Jenis dan pendekatan ‘...Q:'

Pada penelitian ini
lapangan) yaitu mempelajari s
dan masyarakat, dengan be

lanjut.



e fengumpulkan dan meneliti data “

Data pnmer merupakan
langsung dari  naragyr

memperoleh data te

dal




berstruktur. pj karenakan p,
observasi akan berkembang g
dalam penelitian inj gj fa
pelatihan di Gampong Ulee \

. Wawancara
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| Pewawancara kepada yang mendapatkan

Dekranasda sebagai yang terwawancarai.
Wawancam Yang di Sh

e

akan peneliti untuk menggumpulkan data adalah

Teknik Pengumpulan .:J.ﬁl
dokumen-dokumen yang ber
Hal inibertujuan untuk meg
e g e
E. Teknik Analisis Data ,
menjelaskan data yang di .




. Penyajian Data
Penyajian data g lakukan d;

dengan cara menyusup ¢
peroleh dari hagj] ;._j
gambaran kemungki r.-
Informasi yang di [ak ik
danmcmbandjngkm'
dan. dokumentasi yan
Melalui Program ”
Dekranasda di Tinjé
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Penarikan kesimpuylap adalah proses pemberian makna terhadap hasil
penafsiran dan evaluasi datg yang di sajikan, dan hasil akhir dari proses
analisis data yang di lakukan penarikan kesimpulan dari keseluruhan
entang Pola Pemberdayaan Perempuan Melalui Program peningkatan

Kemampuan Teknologi Industri Oleh Dekranasda DitinjauMenurut
Perspektif Ekonomi Islam

i




secara optimal, i

Lembaga ini bernam
Daerah Di Kabupaten Aceh
Dekranasda Kabupaten
Kecamatan Banda sam{'-
Dekranasda ‘j:



Kabupaten
Aceh Utary

a. Visi

denm Selera J,;r;".

efesien.

3) Membangun kelor
e

4) Memperluas ,
Utara baik da x

yaim Ibu Mulyani ne |



Ulee Madon Tas Motif Aceh Py e
enr

Pro .
: da"Dekra“anﬂpadahakﬂ:amyasmnadenganmmayang
ke ! pembangunan sumber daya manusia (SDM) di dalam suatu

mengarah pada kemandirian s 7
diri berpartisipasi dalam penggera
Dekranasda di Gampong Ulee }
yang amat cermat untuk

Dimana dapat kita lihat bar
semaksimal mungkin dan




B. Pemberdayaap Perem
PUan Melalui Program Dekranasda di Gam
pong
Ulee Madon Tag Motif Acen Putroena Souyenir

diri berpartisipasi dalam penggerak pe
Dekranasda di Gampong Ulee Madon F
yang amat cermat untuk dapat ,.‘

Dimana dapat kita lihat banyak *




yang di lakukan :
memberdayakan masyarakat Seuggl A ‘pemerintah  dalam
-

kepada masyarakat atay Para pengrajin,

atau melaksanakan pelatihap sesuai
keterampilan yang di miliki ofefy para pens
Berdasarkaﬂ haSil wawanca a

yaitu lbu Mu]yani mmgatakan bah Na:

AT o
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1.

pengembangan pelatihan  wiraush :
Dengan membantu peng ;I-
perbankan untuk menamt
membentuk jaringan
usaha gampong kerajinan.
sumber daya alam
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b. Bidang pengembang,, T

Dalam
Dekranasda melakukan peningkatkan

mutu produk melalyj e
pel m]han “divers;ﬁkas, ﬁn\i&’ﬂ dan
’ ng dan Desain” dari hasil

nenetapkan k. ji
elompok kerajinan yang ditunjuk sebagai
. i model bagi Kab/Kota,
dengan memberikan Juga ide-ide

sekarang ini, baik dari bagaimana desain yang diminati pasar
dtaupun dari bentuk, membuat kompetisi 2

setiap acara atau kesempatan pada even ¢ B o
2. Bidang Kerjasama Antar Lembag f:v
a. Bidang kerjasama antar lembaga -

Dalam melakukan pemberdayaan
instansi, masyarakat dan
dilakukan yaitu dengan kerjasa ”

dengan Dinas

o

G






pelatihan menjahit, bordir dan sehaga: ’
promosian dikarenakan m %
temurun dari generasi b

Adapun berdasarkan hasil v

Aceh dengan nama usaha 'j

“Dalam hasil bergabur
yang sangat signifi -
program secara rutin, h
lakukan, jadi kalau
Terkadang mereka me
resmi memperkenalke
pejabat daerah ini. De




dari pesanan orang.

Kerajinan yang dj rints ini bermula dari generasi pertama
Sanusi, generasi kedua yaity [by Maryana,

untuk membangkitkan ekonomi, men .
terutama untuk perempuan atau  ibu-jby
banyak sekali yang tidak tahu bg -
kebutuhan hidupnya sehari-hari, dan j
sekolahnnya di karenakan ekonomi ya

Melihat hasil respon dari respon a" '
Madon di Putroena Souvenir yang} n
tarik kesimpulan bahwa sete
Dekranasda Terhadap Program F
Gampong Ulee Madon pada F
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suami ujamnya. Tapi sayan
kurang, tidak begitu
bisa menjadi pel :.;
“hal yang sama j ;
pengrajin Tas Motif
pinggir pantai namu
menambah utang.
Ulee Madon Putro
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....................

. Menyambut dengan
. Biasasaja

{34

-----------------

--------------

1D

52,3%

38,46%




. Mendukung,
. Mendukung

tapi tidak Membang,

16

21

33,84%




13.
asil kerajinan terseby 9
Selalu membanty
Membantu

Belum membanty
Sekali-kali

Jadi, Penulis dw i 12

bahwa kondisi yang
keberadaan kegiatan d;

akah Dekranasda membaniy ==

Penjualan

61

11

38

58,46%
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Madon Tas Motif Aceh Pu
Ekonomi Islam di defini

yang berupaya untuk mem:
dengan cara Islami adalah cara
yang menjunjung tinggi nilai tc
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Artinya: “ Dan sungguh, Kami
sana Kami Sediakan (sup er)
sekali kamu bersyukur. '

Allah SWT berfirman gy

telah diberikan kepada mereka

kebaikan yang terdapat didalan




am adalap, Menc:
aman dan sejahtera, ekonom; Islam ? Manusia yang
gian tanan [sjam, yang
ey Kescimbanga
pidang ekonomi kesexmbangan dit | e
usaha, antara produks; dap komumsi, ‘:“q antara modal dan
. h‘m serta antara
golongan dan masyaraky¢.

meletakkan ekonomi pagy p: .

1. Prinsip Tauhid -
Tauhid artinya keimanap ‘--f"x

ekonomi yang dilakykap oleh seﬁa§

Altivitas ekonomi yang dilakuican
amun juga di iring; dengan ketaatar
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membina, melesta |
peninggalan endani
2. Prinsip Produksi dal

Prinsip Bl
dituntut bekerja beru
semaksimal m —
sesuai dengan batas
:43’-:.

il

lebih baik dari sebel




3 Tolong menolong (7a ‘awup )

D dari Dekranasda yang dijalankan sesuai,
qlah satu tujuan Dekranasda Kabupaten e
pemberdayaan ekonomi perempuan melalyi hlatitic :
adalah untuk membantu dan meningkatkan kesejal |
dalam meringankan beban keluarga dengan aturan-aturan serta mekanisme yang
harus di patuhi bagi masyarakat.

Saling tolong menolong
dalam Al-qur’an Allah juga menjelas
¥y adall

€ L. o e oot

¥ 193l Al 135 L5

2,07

7. 2 £ . _'-
FARTRINEE I

5 3155 4

.

- - h, - e _'.
Sk AT ) D 1,850 o
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Dalam bekerja berusaha Islam m. Gl

i
$a

tolong menolOllg atau fa’'awun l:nu;:,;,
keadaan dan Sa]lﬂg bekel]a sama sat
untuk keuntungan berbisnis saja.

L.

tersebut merupakan prinsip dasar d

pengrajin saling membantu
taraf hidup pengrajin. Dengan adanya
tolong menolong maka masyarakag akz

Adapun melalui bekerjalah

didunia modern sekarang ini perl
yang tepat adalah melakukan pen

14

kemampuan daya ”P& ;'_u;_.j.';



sehari-hari  atau mencukupi  kebutuhan ! 7 it
menjelaSkan tentang Kese] B 4T ! B2l

Rer e T '.
GO o !5 for o

Artinya: “Maka hendaklah me;
(ka’bah), yang tel
menghilangkan
ketakuian”.(Q.S:

Berdasarkan Firman A
menjadi acuan untuk kes
atau pengurus Dekranasd
melalui pemberayaan ini ad
berkembangnya Tas Mofi

]ﬂ'ﬂﬁnm M ;A,:.".



e Sl T asakan oleh masyarakat khususnya di Ulee
Madon para pengrajin di Putroena Souvenir,

5 Keadilan Distribusi

Pemberdayaan yang di lakukan Program Dekranasda terhadap Gampong
Ulee Madon hanya melanjutkan saja, yaitu Gampong tersebut memang sudah
memiliki khasnya sendiri yaitu Tas Motif Aceh dari generasi sebelumnya, peran
pemerintah di sini yaitu memberikan kesempatan seluas-luasnya, menggalakkan
perbagai kegiatan lagi, mengoptimalkan sumber daya manusia (SDM) yang di

miliki. Ciri ekonomi Islami adalah

memperluas jaringan usaha g H'
membagi kesejahteraan . lu:»‘;‘

Madon sesuai dengan jasa dan e



untuk di  distribusikan, menjg

meningkatkan kesejahteraan kepada




. Tinjauan e

di Putroena Souver ,'

W‘luhm’ ir TOoma.
belum sepenuhmi
perempuan  bel

ol

programnya.



ikut berpartisipasi secara bertahap dan rutin dalam kepeduli
mensejahterakan masyarakat.

2. Bagi pengurus Dekranasda

perempuan lebih teratur, 1
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lgas};)an ?’m (};l i nganyar";«f:cml Care e
sr, Dan Pemberdayaan, Vol. 1 (1), Juni g0t et Kotk

Fitra, Aidil, “Tinjauan Ekonomi Islar
Dalam Meningkatkan Eko
Timur”, dalam Skripsi, Riau:

Halim, Suhartini A, dkk, Model-Mode
Pustaka Pesantren, 2005.
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